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Abstract  

Mathematics learning is often considered abstract and meaningless. Therefore, students’ interest and 

achievement tend to be low. Law No. 20/2003 emphasizes the importance of forming students who are faithful, 

pious, and have noble character. The Realistic Mathematics Education (RME) approach can unite both aspects. 

This study aims to formulate a mathematics learning model based on RME integrated with Islamic values. The 

research method is qualitative-descriptive, combining literature study and practical reflection. The results of the 

study are in the form of a conceptual model that links each stage of RME with Islamic values. In conclusion, the 

Islamic context makes mathematics more “alive” and meaningful; teachers need to prepare RME teaching 

materials that explicitly contain Islamic values. 

Keywords: Realistic Mathematics Education, Islamic values, contextual learning, character education, 

mathematics 

Abstrak  

Pembelajaran matematika sering dianggap abstrak dan kurang bermakna. Oleh karena itu, minat belajar dan 

prestasi siswa cenderung rendah. Undang-Undang No. 20/2003 menekankan pentingnya membentuk peserta 

didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat 

menyatukan kedua aspek tersebut. Penelitian ini bertujuan merumuskan model pembelajaran matematika 

berbasis RME yang terintegrasi nilai-nilai Islam. Metode penelitian adalah kualitatif-deskriptif, menggabungkan 

studi literatur dan refleksi praktis. Hasil penelitian berupa model konseptual yang mengaitkan setiap tahapan 

RME dengan nilai-nilai Islami. Kesimpulannya, konteks Islami membuat matematika lebih “hidup” dan 

bermakna; guru perlu menyiapkan bahan ajar RME yang mengandung nilai-nilai Islam secara eksplisit. 

Kata kunci: Realistic Mathematics Education, nilai-nilai Islam, pembelajaran kontekstual, pendidikan karakter, 

matematika 

How to Cite: Larassati, N.H, & Hoeruman, M.R. (2025). Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Pembelajaran 

Matematika melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Journal of Mathematics in Teaching 

and Learning, 4 (1), 366-378. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di sekolah sering dianggap abstrak dan terpisah dari kehidupan sehari-

hari, sehingga banyak siswa merasa kesulitan dan motivasi belajar rendah. Freudenthal (2012) 

menegaskan bahwa matematika adalah aktivitas manusia yang dikonstruksi sendiri oleh siswa melalui 

eksplorasi masalah konkret. Oleh karena itu, pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

dikembangkan dengan prinsip bahwa “matematika adalah matematika yang bermakna” (meaningful 

mathematics) bagi siswa. Dalam RME, pembelajaran dimulai dari situasi kontekstual atau realistis yang 

akrab bagi siswa, lalu dibangun secara horizontal menjadi model matematis, dan kemudian didiskusikan 

menuju konsep formal (Freudenthal, 2012; Treffers, 2012). Berbagai studi menunjukkan RME dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, kreativitas pemecahan masalah, dan pemahaman konsep matematika 

secara mendalam (Listiawati et al., 2023; Wijaya, 2012; Zulkardi et al., 2020). Dengan kata lain, RME 
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memfasilitasi siswa aktif membangun pengetahuan matematis mereka sendiri, mengatasi pendekatan 

hafalan formula yang mekanistik (Hifni, 2023; Nursyahidah et al., 2018; Wijaya, 2012). 

Selain aspek kognitif, pendidikan di Indonesia menekankan tujuan pengembangan karakter dan 

nilai religius. UUD No. 20/2003 Pasal 3 menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 

membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Indonesia, 2003). Pendekatan 

pembelajaran matematika kontekstual yang memasukkan nilai-nilai agama secara terpadu dinilai 

relevan dengan tujuan tersebut (Walidah et al., 2024; Yuniati, 2018).   

Misalnya, RME memungkinkan guru mengaitkan soal matematika dengan konteks sosio-budaya 

dan keagamaan yang hidup di masyarakat (Aklimawati et al., 2022; Zulkardi et al., 2020). Integrasi 

nilai-nilai Islam (seperti kejujuran, amanah, adil) ke dalam pelajaran matematika tidak menambah 

materi agama secara terpisah, tetapi menyematkan unsur moral dan spiritual dalam setiap kegiatan 

belajar (Hakim, 2012; Halstead, 2007). Dalam konteks ini, matematika tidak hanya soal angka dan 

rumus, tetapi juga terkait etika dan kehidupan spiritual. Dengan demikian, siswa belajar bahwa ilmu 

pengetahuan dan iman dapat bersinergi (Hakim, 2012; Halstead, 2007). 

Berbagai studi terdahulu telah menyoroti manfaat integrasi nilai agama dalam pendidikan (Ali, 

2020; Husaini & Alghar, 2023; Wulantina, 2018), termasuk dalam pembelajaran matematika (Fitrah & 

Kusnadi, 2022; Jannah et al., 2021). Hasilnya menunjukkan peningkatan minat belajar, motivasi, serta 

internalisasi nilai karakter Islami seperti jujur dan bertanggung jawab (Fitrah & Kusnadi, 2022; Jannah 

et al., 2021; Nihayati, 2017). Namun demikian, sintesis literatur masih mengindikasikan kekurangan 

model konseptual yang sistematis mengintegrasikan RME dengan nilai Islam. Dwirahayu et al. (2025) 

dan studi lain melaporkan sebagian besar penelitian bersifat deskriptif atau modelnya kurang lengkap, 

sehingga masih diperlukan pengembangan model pembelajaran yang lebih aplikatif. Penelitian ini hadir 

untuk mengisi celah tersebut dengan merumuskan model konseptual pembelajaran matematika RME 

yang terintegrasi nilai-nilai Islam, sekaligus memberikan contoh praktik pembelajaran dan rekomendasi 

implementasi. Dengan demikian penelitian ini diharapkan berkontribusi secara teoritis, dengan 

menambah kerangka RME dengan dimensi religius, dan praktis berupa panduan konkret bagi guru dan 

pengembang kurikulum (Bahroni, 2010; Hakim, 2012). 

Tujuan umum penelitian ini adalah merancang model pembelajaran matematika berbasis RME 

yang memadukan nilai-nilai Islam, guna memperkaya pemahaman konsep matematis dan membentuk 

karakter Islami siswa. Secara khusus, tujuan penelitian meliputi: (1) mendeskripsikan prinsip-prinsip 

RME yang relevan untuk integrasi nilai Islam; (2) mengidentifikasi strategi integrasi nilai pada tiap 

tahap RME; (3) menyusun model konseptual pembelajaran RME-Islam; dan (4) menyajikan contoh 

penerapan nilai Islam dalam materi matematika tertentu (misalnya soal zakat, pembagian waris). 

Kerangka teori penelitian ini berlandaskan prinsip RME (Freudenthal, 2012; Treffers, 2012) dan 

konsep integrasi nilai agama dalam kurikulum (Hakim, 2012; Halstead, 2007). Misalnya, Freudenthal 

(2012) menekankan belajar matematika harus diwarnai oleh pengalaman hidup siswa, sedangkan 

Hakim (2012) menunjukkan bahwa internalisasi nilai Islam dalam pembelajaran dapat membentuk 
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perilaku siswa secara positif. Dengan menggabungkan kedua perspektif tersebut, penelitian ini 

merumuskan pembelajaran matematika yang tidak hanya akademis tetapi juga beretika Islami. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif yang menggabungkan studi literatur 

dan refleksi praktik pembelajaran. Objek penelitian adalah model konseptual pembelajaran matematika 

RME-Islam, sedangkan subjek penelitian meliputi guru matematika (peneliti) dan siswa (sekitar 20 

peserta didik dari jenjang SD/SMP) yang mengikuti proses pembelajaran kontekstual. Sumber data 

terdiri atas: (a) Data kepustakaan, berupa buku, artikel ilmiah, jurnal nasional/internasional, dan 

dokumen resmi (UU dan Permendikbud terkait) yang membahas RME, integrasi nilai Islam, dan 

pendidikan karakter; (b) Data lapangan dan refleksi pengalaman, berupa jurnal refleksi pribadi peneliti 

selama mengajar RME bernuansa Islami, hasil observasi kelas RME, serta dokumen pembelajaran 

(RPP, modul RME, LKS siswa). Misalnya, catatan lapangan tentang kesulitan umum siswa dalam 

memahami konsep matematika abstrak dan upaya penyisipan nilai ajaran Islam dalam proses belajar.    

Teknik pengumpulan data meliputi: studi pustaka (mengumpulkan literatur dengan kata kunci 

“RME”, “integrasi nilai Islam”, “pembelajaran matematika kontekstual”), observasi kelas RME 

(mencatat interaksi guru-siswa dan tanggapan siswa), penulisan jurnal refleksi harian guru 

(mendokumentasikan kegiatan pembelajaran, nilai-nilai yang disisipkan, dan kesan peneliti), serta 

kajian dokumen seperti RPP dan modul RME yang dikembangkan. Selain itu, umpan balik informal 

dari rekan sejawat (guru lain) dan beberapa siswa juga dicatat sebagai data pendukung. 

Teknik analisis data penelitian ini dilakukan secara tematik reflektif dengan mengacu pada model 

Braun & Clarke (2006), yaitu: (1) familiarisasi data dengan membaca seluruh catatan dan literatur; (2) 

pembuatan kode awal dari data mentah (misalnya tema “kejujuran dalam diskusi kelompok”, 

“penghargaan terhadap penjumlahan zakat”); (3) penyusunan tema-tema awal yang relevan (seperti 

strategi integrasi nilai, indikator karakter Islami); (4) peninjauan dan pematangan tema 

(mengelompokkan kode serupa menjadi kategori besar); (5) penamaan tema akhir (misalnya Integrasi 

Nilai kejujuran, Konsep Matematika dalam Konteks Islami); dan (6) penyusunan narasi hasil. Reduksi 

data dilakukan dengan menyintesis literatur dan refleksi praktis untuk merumuskan kerangka model 

pembelajaran (Miles et al., 2014). 

Adapun validasi data dilakukan melalui triangulasi sumber (literatur, observasi, refleksi guru), 

triangulasi teknik (membandingkan hasil analisis dari metode berbeda), dan member checking dengan 

berbagi temuan sementara kepada kolega guru dan dosen pembimbing untuk memastikan akurasi 

interpretasi. Prosedur penelitian ini disusun sistematis, dengan tahapan (1) Perencanaan Penelitian, (2) 

Pengumpulan Data; (3) Reduksi Data; (4) Analisis Data Tematik; dan (5) Validasi Model.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pembelajaran RME Terintegrasi Nilai Islam 
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Berdasarkan prinsip RME dan nilai-nilai keislaman, dirumuskan model pembelajaran 

matematika terintegrasi yang mengaitkan setiap tahapan RME dengan aktivitas siswa, nilai Islami yang 

ditanamkan, dan contoh implementasi. Ringkasnya, model tersebut disajikan dalam Tabel 1. Model 

Pembelajaran RME Terintegrasi Nilai Islam. 

Tabel 1. Model Pembelajaran RME Terintegrasi Nilai Islam 

Tahap RME Aktivitas Siswa Nilai Islami yang 

Ditanamkan 

Contoh Implementasi 

1. Pemaparan 

Konteks 

(Kontekstual) 

Siswa mengamati 

atau mengalami 

masalah konkret 

dalam cerita sehari-

hari bermuatan 

Islami. 

Kejujuran, 

keadilan, tanggung 

jawab 

Guru menyajikan cerita tentang 

pengumpulan zakat atau 

pembagian warisan. Siswa 

mendiskusikan aturan syariah dan 

matematika di balik cerita 

tersebut. 

2. Matematisasi 

(Modeling) 

Siswa 

menghubungkan 

situasi nyata 

dengan konsep 

matematika, 

membuat model 

matematika dan 

perhitungan. 

Kerjasama, etika 

ilmu 

Dari cerita zakat, siswa 

menghitung 2,5% pendapatan 

menggunakan operasi 

penjumlahan dan perkalian. 

Dalam diskusi muncul 

pertanyaan, “Mengapa membayar 

zakat tepat waktu?”. 

Menumbuhkan nilai amanah. 

3. Pengembangan 

Strategi (Solving) 

Siswa mencoba 

berbagai strategi 

pemecahan 

masalah dan 

menuangkan ide ke 

dalam bentuk 

matematis. 

Ketekunan, 

kesabaran 

Siswa bereksperimen menghitung 

zakat dengan cara laim 

(menggunakan konsep persen, 

perbandingan) Mereka diuji 

berhitung telits dan 

mempraktikkan nilai tulus (tidak 

mengurangi perhitungan). 

4. Diskusi & 

Refleksi 

Siswa 

mempresentasikan 

cara penyelesaian, 

saling bertanya, 

dan merumuskan 

kesimpulan konsep 

formal. 

Rasa syukur, 

tanggung jawab 

belajar 

Siswa memaparkan cara 

perhitungan zakat kelompoknya. 

Guru menekankan pentingnya 

kejujuran dalam menghitung 

zakat menurut syariat dan 

kaitannya dengan konsep 

persen/pecahan. 

5. Aplikasi 

Formal 

(Generalization) 

Guru 

menyimpulkan dan 

memformalkan 

konsep matematika 

secara sistematis. 

Ketaqwaan, 

konsistensi dalam 

mengamalkan ilmu 

Guru merangkum konsep formal 

(misalnya rumus persen/pecahan) 

dari hasil diskusi. Guru 

menekankan penerapan konsep 

matematika ini dalam ibadah 

(misalnya menghitung zakat atau 

hitung waris) sebagai wujud 

ketaqwaan. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam setiap langkah RME terdapat integrasi aspek keislaman. 

Pendekatan RME memudahkan integrasi ini karena konteks cerita memang dikaitkan dengan nilai 
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Islami. Guru bertindak sebagai fasilitator yang tidak hanya mengevaluasi jawaban matematis, tetapi 

juga mengarahkan diskusi ke pemahaman moral. Misalnya, pada Tahap 1 guru dapat mengajukan 

masalah sehari-hari: “Seorang petani wajib membayar 2,5% zakat hasil panennya. Bagaimana cara 

menghitungnya?” Siswa merefleksikan aspek religius: amanah (kejujuran memberi zakat) dan 

tolongmenolong (keadilan dalam distribusi hasil bumi). Pada Tahap 2-3, saat memecahkan masalah, 

siswa mempraktikkan ketelitian dan tanggung jawab dengan berfokus pada angka yang tepat sesuai 

syariat. Tahap 4-5 menekankan pemaknaan konsep matematis dengan perspektif Islami (misalnya, guru 

menegaskan “Ilmu menghitung ini bermanfaat untuk ibadah kita”). Dengan demikian, model RME-

Islam menggabungkan pembangunan konsep matematis secara horizontal-vertikal dengan penanaman 

nilai kejujuran, keadilan, amanah, dan ketaqwaan. 

Contoh Penerapan dalam Pembelajaran Matematika 

Model konseptual di atas diaplikasikan ke dalam soal kontekstual yang relevan. Sebagai ilustrasi, 

berikut dua contoh konkret pada materi persentase dan pecahan:   

(1) Contoh Soal Kontekstual Zakat (Persentase): Guru memulai dengan cerita nyata: “Pak Andi 

memiliki penghasilan Rp4.000.000 per bulan. Berapa zakat yang harus dibayar?” Siswa diminta 

menghitung 2,5% dari Rp4.000.000. Saat penarikan rumus persentase, guru mengaitkan dengan ayat 

Al-Qur’an atau hadits tentang kewajiban zakat. Nilai-nilai yang diinternalisasikan meliputi kejujuran 

(tidak mengurangi angka), amanah (melaksanakan kewajiban agama), dan keadilan (membantu yang 

berhak menerima zakat). Siswa diajak menyimpulkan: “Hasil perhitungan zakat ini adalah bentuk 

praktik ilmu matematika dalam ibadah dan kepedulian sosial.”   

(2) Contoh Soal Cerita Pembagian Warisan (Pecahan): Konteks berupa pembagian harta warisan 

sesuai hukum Faraidh. Misalnya: “Seorang ayah meninggalkan harta. Menurut agama, istri mendapat 

¼, 2 anak laki-laki mendapat ⅔, dan anak perempuan ½ dari sisa. Jika total harta 24 juta, berapa bagian 

masing-masing?” Siswa belajar konsep pecahan dan mencari kelipatan persekutuan. Dalam proses ini 

muncul nilai keadilan (membagi sesuai hak waris) dan kerjasama (siswa bekerja berkelompok agar 

semua memahami pembagian adil ini). Setelah perhitungan, guru menyoroti rasa tanggung jawab sosial, 

karena siswa belajar menghitung zakat/waris bermanfaat untuk melaksanakan kewajiban agama.    

Dalam penerapan tersebut, hasilnya diharapkan siswa tidak hanya mampu menyelesaikan soal 

secara matematis, tetapi juga menyadari nilai-nilai Islam di balik perhitungan. Misalnya, ketika 

menghitung zakat ternyata siswa mendapat hasil bulat, mereka merasakan langsung bahwa “Matematika 

membuat ibadah ini menjadi nyata dan bermakna”. Dengan kata lain, pembelajaran matematika menjadi 

lebih hidup karena siswa melihat kaitannya dengan agama (Fitrah & Kusnadi, 2022; Jannah et al., 2021). 

 

Analisis Data Tahap Akhir Kemandirian Belajar 

Berdasarkan pengalaman lapangan peneliti sebagai guru sukarelawan, integrasi nilai Islam 

melalui RME meningkatkan keaktifan dan antusiasme siswa. Mayoritas siswa terlihat lebih tertarik saat 
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mengerjakan soal kontekstual Islami; mereka berinisiatif bertanya dan berkomunikasi lebih banyak. 

Temuan ini sejalan dengan laporan literatur, misalnya Jannah et al. (2021) yang mencatat respons siswa 

sangat positif saat nilai Islam diinternalisasi dalam pembelajaran RME. Guru pengampu melaporkan 

bahwa siswa tampak lebih memahami tujuan pembelajaran karena konteksnya dekat dengan kehidupan 

dan agama mereka. Dalam umpan balik informal, beberapa siswa menyatakan materi terasa “bermakna” 

karena terkait nilai kejujuran atau tanggung jawab yang mereka kenal dari ajaran Islam. Hal ini 

memperkuat kesimpulan bahwa RME-Islam tidak hanya mendorong pemahaman konsep, tetapi juga 

membentuk sikap dan karakter siswa (Fitrah & Kusnadi, 2022). Misalnya, satu siswa mengungkapkan, 

“Saya jadi lebih teliti menghitung karena tahu ini berkaitan dengan ibadah zakat.”   

Dari sisi guru, pengalaman ini mengubah peran guru menjadi fasilitator dan pembimbing moral. 

Guru tidak hanya mengevaluasi jawaban matematis, tetapi juga mengarahkan siswa merefleksikan nilai 

agama dari penyelesaian masalah. Tantangan yang dihadapi termasuk mempersiapkan cerita konteks 

yang sesuai dan menyesuaikan tingkat kesulitan soal agar tidak terlalu tinggi. Namun secara umum, 

guru sepakat bahwa pendekatan ini meningkatkan interaksi kelas dan kepuasan mengajar. Perbandingan 

dengan pendekatan konvensional singkat ditunjukkan pada Tabel 2 di bawah. Secara umum, RME-

Islam terbukti lebih efektif dalam melibatkan siswa dan memperdalam pemahaman konsep matematika. 

Selain itu, integrasi nilai keagamaan membuat materi lebih relevan dan menumbuhkan motivasi belajar, 

satu studi modul terintegrasi nilai Islam menunjukkan motivasi siswa meningkat signifikan (Ekawati et 

al., 2019; Kristanti & Masamah, 2022). Dalam aspek pembentukan karakter, RME-Islam secara 

eksplisit menanamkan nilai-nilai kejujuran dan keadilan melalui konteks soal, sedangkan pembelajaran 

konvensional cenderung berpusat pada hafalan prosedur tanpa penekanan nilai moral (Raisah et al., 

2023; Ulpah et al., 2025; Ulum et al., 2021).  

Tabel 2. Perbandingan Ringkas RME-Islam dengan Pembelajaran Konvensional 

Aspek RME-Islam Pembelajaran Konvensional 

Keterlibatan 

Siswa 

Siswa aktif dan termotivasi karena 

konteks Islamı yang bermakna. 

Siswa lebih pasif, materi sering abstrak 

dan kurang menarik. 

Pemahaman 

Konsep 

Melalui rekonstruksi sendiri 

(mathematisasi). 

Cenderung hanya hafal prosedur 

pemahaman konseptual lebih rendah. 

Pembentukan 

Karakter 

Nilai kejujuran, keadilan, tanggung 

jawab eksplisit dibahas melalui soal 

dan refleksi. 

Nilai karakter tidak diajarkan khusus 

dalam konteks matematika. 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa RME-Islam memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih 

holistik, menggabungkan capaian kognitif dan afektif secara simultan. Sebagaimana dicatat Hakim 

(2012) dan Halstead (2007), integrasi nilai agama ke dalam kontek pembelajaran membantu membentuk 

perilaku siswa secara lebih utuh. Berdasarkan analisis kritis, model RME-Islam ini diharapkan dapat 

menjadi alternatif unggul untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang mengintegrasikan ilmu dan 

iman (Indonesia, 2003). 
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Berdasarkan analisis data penelitian, penerapan pembelajaran matematika dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) yang terintegrasi nilai-nilai Islam menunjukkan hasil yang 

positif. Observasi kegiatan pembelajaran dan respon siswa mengindikasikan adanya peningkatan 

keaktifan belajar. Hasil observasi kegiatan guru dan siswa selama penerapan RME bernuansa Islami 

dikategorikan “sangat baik,” sedangkan respon siswa terhadap pembelajaran dinilai “positif”. Hal ini 

tercermin pula pada hasil tes belajar: ketuntasan klasikal belajar siswa mencapai 89,65%. Tabel 3 

merangkum capaian tersebut. Secara sederhana, tabel ini menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa 

berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal setelah pembelajaran RME dengan konteks Islami. 

Tabel 3. Hasil observasi aktivitas guru dan siswa serta ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran 

RME bernuansa Islami (dari hasil penelitian Jannah et al., 2021) 

Aspek Observasi Hasil/Skor 

Aktivitas Guru Sangat Baik 

Aktivitas Siswa Sangat Baik 

Respon Siswa Positif 

Ketuntasan Belajar Klasikal 89,65% 

Hasil di atas dapat dianalisis lebih lanjut. Capaian ketuntasan belajar 89,65% menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa mencapai pemahaman materi pada materi barisan dan deret yang diajarkan 

dengan RME terintegrasi nilai Islami. Selain itu, pengamatan menunjukkan bahwa integrasi nilai Islam 

berhasil memotivasi siswa untuk aktif terlibat. Sebagai contoh konkret, setiap pertemuan diawali dengan 

siswa membaca ayat Al-Qur’an atau hadits sesuai tema materi, di mana siswa yang mahir membaca Al-

Qur’an secara antusias maju membacakan teks suci tersebut, sedangkan yang belum mahir membaca 

menceritakan makna ayat (Tabel 3). Aktivitas awal ini berfungsi memfokuskan perhatian siswa pada 

konteks Islami pembelajaran dan mendorong kepekaan spiritual. 

Dalam diskusi kelompok maupun kelas, integrasi konteks Islami memperkaya interaksi. 

Misalnya, saat membahas alasan banyak kejahatan terjadi di malam hari, guru memandu siswa 

membuka Q.S. Al-Falaq ayat 3 (“dari kejahatan malam ketika telah gelap gulita”) sebagai bagian dari 

diskusi realistik. Satu siswa spontan menyebut ayat tersebut tanpa disuruh. Kejadian ini 

menggambarkan bahwa konteks realistik Islam dalam RME berhasil memicu hubungan pemahaman 

matematika dengan nilai-nilai agama. Dengan kata lain, materi matematika tidak lagi terasa abstrak 

karena dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata yang Islami, sehingga pemahaman konsep terbangun 

lebih dalam (Abd Rauf & Zulnaidi, 2024; Muslimin et al., 2020; Wahyuni, 2018). 

Selain observasi, hasil kuantitatif juga menunjukkan pengaruh RME bernuansa Islam. Sebagai 

ilustrasi, penelitian Ernawati et al. (2023) pada pembelajaran RME murni (tanpa khusus konteks Islam) 

melaporkan kenaikan rata-rata skor siswa dari 69,00 (pre-test) menjadi 82,24 (post-test) dengan 

peningkatan signifikan secara statistik. Hasil serupa diharapkan terjadi pada pembelajaran berintegrasi 
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nilai Islam, karena pendekatan RME yang kontekstual dikenal efektif meningkatkan pemahaman siswa. 

Sebagai bukti, ultriksi terhadap modul pembelajaran terintegrasi nilai Islam menunjukkan kemanjuran 

yang baik. Hikmah et al. (2025) menemukan bahwa modul RME bernuansa Islam untuk materi barisan 

dan deret memiliki validitas tinggi (skor validitas 85,00%), praktikalitas tinggi (82,43%), dan efikasi 

tinggi (ketuntasan belajar 78,57%). Tabel 4 menunjukkan hasil evaluasi modul serupa. Modul yang 

valid dan praktis tersebut efektif membantu siswa memahami konsep matematika sambil menanamkan 

karakter Islami seperti kejujuran dan tolong-menolong. 

Tabel 4. Validitas, kepraktisan, dan efektivitas modul matematika terintegrasi nilai Islam hasil 

penelitian Hikmah et al. (2025) 

Aspek Modul Skor (%) Kategori 

Validitas 85,00 Sangat Valid 

Kepraktisan 82,43 Sangat Praktis 

Ketuntasan Belajar 78,57 Efektif 

Studi pengembangan modul RME-integrasi nilai lainnya konsisten melaporkan temuan serupa. 

Andriani & Putra (2021) mengembangkan modul matematika SMP/MTs berisi nilai Islam yang diuji 

oleh tim pakar; modul tersebut mendapat skor rata-rata ahli materi 3,41, ahli media 3,57, ahli agama 

3,49, sehingga dinyatakan sangat valid dan layak digunakan. Uji coba lapangan juga menunjukkan 

tanggapan siswa sangat positif. Dengan demikian, modul RME-integrasi nilai Islam terbukti membantu 

siswa memahami konsep matematika dan termotivasi oleh konteks agama. Hifni (2023) pun 

mengemukakan bahwa baik guru maupun siswa memerlukan bahan ajar kontekstual berisi nilai Islam 

untuk meningkatkan motivasi dan pembentukan karakter religius siswa. Hal ini sejalan dengan literatur 

yang menyatakan RME bersifat kontekstual dan dapat mengakrabkan matematika dengan pengalaman 

siswa (Van den Heuvel-Panhuizen, 2008) serta tidak memisahkan pengembangan ilmu matematika dan 

nilai agama (Ali, 2020; Hakim, 2012). 

Secara teori, RME menekankan proses horizontal mathematization (mengubah masalah dunia 

nyata menjadi masalah matematika) dan vertikal mathematization (memproses konsep matematika yang 

lebih abstrak) (Papadakis et al., 2017; Siregar & Rakhmawati, 2023). Pendekatan ini diperkaya oleh 

integrasi nilai-nilai Islam dalam bahan ajar dan kegiatan pembelajaran (Masduki et al., 2015). Dengan 

membumikan konsep matematika dalam konteks ibadah atau kaidah Islam (misalnya pemahaman ayat 

al-Qur’an tentang bilangan, zakat, atau pembagian qurban), RME memfasilitasi siswa melakukan 

mathematization secara bermakna (Revina & Leung, 2019; Susanto et al., 2020). Johar et al. (2025) 

misalnya menggunakan lembar kerja interaktif bertema kurban dalam pembelajaran pecahan. Siswa 

menonton video pemotongan hewan kurban 15 kg yang dibagi kepada 8 orang (masing-masing 1,5 kg) 

lalu membentuk model matematika 8 × 1,5; dilanjutkan soal membagi ½ kue kepada 3 panitia qurban. 
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Pendekatan ini signifikan meningkatkan kemampuan komunikasi matematik siswa sambil menanamkan 

wawasan tentang nilai-nilai kurban dalam Islam. 

Secara keseluruhan, pembahasan hasil ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam 

RME efektif: siswa lebih termotivasi dan aktif, kemampuan konseptual meningkat, serta nilai religi 

mereka terbangun. Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa integrasi 

Islam dalam matematika memperbaiki relasi antar konsep dan mendorong pemahaman siswa. Dengan 

demikian, model pembelajaran RME yang memasukkan konteks Islami merupakan strategi yang layak 

dijadikan alternatif untuk memperkaya pendidikan matematika sekaligus menanamkan nilai karakter 

sesuai ajaran Islam. 
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KESIMPULAN 

 Penelitian ini berkontribusi dalam merumuskan pendekatan pembelajaran matematika berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) yang terintegrasi nilai-nilai Islam, di mana setiap tahapan 

RME dikaitkan secara eksplisit dengan nilai seperti kejujuran, keadilan, amanah, dan ketaqwaan 

melalui konteks Islami seperti zakat, waris, dan etika perdagangan. Integrasi tersebut membuat 

pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan siswa, 

sehingga meningkatkan keaktifan, motivasi, serta pemahaman konseptual. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkuat dimensi kognitif, tetapi juga menanamkan karakter religius secara alami dalam proses 

belajar. Temuan lapangan menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dan mampu mengaitkan 

perhitungan matematis dengan tanggung jawab ibadah dan nilai moral. Penelitian selanjutnya 

disarankan menguji efektivitas model ini secara empiris melalui desain eksperimen kuantitatif atau 

pengembangan produk seperti e-modul dan pelatihan guru berbasis RME yang terintegrasi keislaman. 
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